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Didin Nurul Rosidin
Juntsan Sejayah Peradaban lslam (Spl) lAlN Syekh Nru.jati Cirebon

Entail: didinmnalro sidil t@y aho o. co. id

Abstrak

Artil<el ini memfol<usl<an pada kajian tol<oh Syekh
Nurjati, salah seorang muballigh awal yang mengenal
lslam ke wilayah Cirebon. Studi ini secara khusus
menghadirl<an individu-individu istimewa bagi
bersemainya lslam di berbagai belahan dunia,
termasuk nusantara dan Cirebon. Studi ini juga
dapat membantu untuk memahami konteks sejarah
dan proses lslamisasi nusantara, khususnya tentang
waktu datangnya lslam, asal-usulnya, para pelaku
dakwah awal, bagaimana pola dan strategi lslamisasi
yang dijalankan dan bagaimana respon masyaral<at
lokal terhadap agama baru yang ditawarkan oleh
orang-orang yang dalam banyak hal ,,asing,, tersebut.

Kata Kunci: syekh nurjati, islamisosi, pendidikon islom, cirebon

::\{DAHULUAN

Gerakan Islamisasi termasuk di nusantara tidak lepas dari peran individu-
----,-idu istimewa. Mereka tidak saja memiliki komitmen yang tinggi terhad,ap
- --lanya tetapi juga memiliki keberanian yang luar biasa untuk menjelajah dunia
- .: asing sama sekali baik secara geografis, bahasa maupun sosial budaya. Mereka
.-ah para pionir bagi bersemainya islam di berbagai belahan dunia, termasuk
,.ntara. Kajian tentang mereka tidak saja bisa memberikan bukti akan hebatnya

'.-rtas mereka, tetapi juga terkait dengan konteks sejarah clan proses Islamisasi
,,:ntara, khususnya terkait waktu datangnya, asar-usuinya, para pelakunya, pola
- - strategi yang dijalankan serta respon pribumi terhadap agama baru yang dalam
, -ak hal "asing" tersebut.
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Ditlin Nttrul Rosldiri

CirebontercatatsebagaiSalahsatupusatgelakanlslamisasinusantaraawal<
bagian barat Pulau iawa, Di wilayah ini, sosokya"ng sering kali menjadi sentral geraka

Islamisasi aclalah Sunan Gunung )ati. Namun slufi yang lebih serius menemuka

bahwaiabukanlahorangpertamayangmengenalkanlslam-kewilayahini.Tela
adasosok-sosoklainsepertiHajiPurwa,Syek-hNurjati,danPangeranCakrabuar
yang mengenalkan tstam di wilayah ini. Bahkan, beberapa riwayat lokal menyatakz

bahwaSyekhNurjatiadalahguruSunanGunung)atisebelumdiangkatrnenja
Susuhunan )ati sekaligus mertuanya'

Tentunya akan sangat menarik untuk melakukan penarikan sejarah gerakr

Islamisasi d.i Cirebo' L."-rsu dan tokoh sebelum Sunan Gunung Jati' Dibandingk

dengarrsosoklainsepertiHajiPtrrwa.danPangeranCakrabuana,SyekhNurjl
mewakiligerakankosmopolitanismelslamyangpadaabadpertengahanbegi
dominandalamkontelrsgerakanekonomiperdaganganinternasional.Studitenta
Syekh Nurjati bisa memiantu untuk *..r.lrrr,r.i asai-usul Islam, r'vaktu datangn'

parapembawadankarakterlslamyangciiperkenalkan,khususnyakepadapendud
Cirebon dan sekitarnYa'

Dari paparan latar belakang di atas, tulisan ini akan mendasarkan pada persoa

utamayaitubagai-u,,up",u,,danstrategiSyekhxyjl]idalamproseslslamis
cirebon clan implikasinya bagi lahirnya klmunitas Muslim di wilayah cirebon c

sekitarnya.DalamLlpayalrrenjawabpertanyaantersebut,tulisaniniterlebihdah
akanmelihatproseslslamisasiNusantaraSecaraumumgunameietakk.ankont
kajian SYekh Nurjati ini'

ISLAMISASI NUSANTARA

Islamisasi Nusantara sebagai sebuah proses p:r.ub.al1an tidak bisa dipisah

dari perkembrrg";';;;; ttt;uii P1d.a level regional bahkan global' karena wila

ini telah terhubunf i;G* wilayah lain di belahan dunia, terutama Asia Tengl

dan sekitarny". rtTfttnlfru'1gnyu teknologi pelayaran laut telah mendorong man

dari beraga* p.rJubu, .ri,.ri saling b.rinteruksi dan mempengaruhi' Masyar

nusantara mengenal dan mengadopsi peradaban Hindu' dan Budha dari wil:

Indiasejakmasapalingu*ultuhun.masehi.Dalamkonteksinilah,kajianlslam
nusantaraharus pula diiihat dari perkembangan keagamaan, khususnya Asia Teng

dan belahan dunia lainnYa'

Bagi masyarakat Asia Tenggara' termasuk nusantara' ekspansi jarit

perdagangan internasional selain menjadikan mereka semakin makmur se

ekonomistetapijugamembawab.rbagaiperubahanyangsignifi.kan.Geoff\
mencatat U.U..up"'ferubahan mulai iari sistem politik, sistem hukum, ekot

perdagangan, ia.orJgi agama, teknologi terutama teknologi militer, perkal
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DitlinNurutL RosidLrt

dan pertanian, tradisi penulisan sejarah hingga demografir. Misalnya pada sistem
ekonomi dan perdagangan, masyarakat Asia Tenggara menyaksikan berkembangnya
sistem keuangan baru yang berimplikasi pada perubahan sistem transaksi dan sistem
dan struktur organisasi perdagangan baru yang menjadikan wilayah pesisir sebagai

basis terbentuknya masyarakat khas maritim.

Sementara itu dalam konteks ideologi agama, Geoff Wade sebagaimana juga

digarisbawahi oleh Anthony Reid melihat abad ke 15 sebagai periode terjadinya
revolusi agama. Bagi penduduk Asia Tenggara, kedatangan para pedagang asing
terutama Arab, Persia dan India dari sebelah barat dan Cina, termasuk Campa, dzrri

utara melnbawa agama baru, terutama Islam, atau paling tidak pemahaman baru
bagi agama yang sudah lama dianut seperti Buddha fteravada. Reid menyattrkan
sebagairnana drkutip oleh Geoff Wade:

"(B)et-,veen about 1,100 and 1700, universrrlist fhitl-rs baseclor.r scarecl scriptur-e
took holcl tl"rror-rghout the region. Eventually, they creatcd profor-rnd divisions
an Islamic arc in the south, a counfusian poiitical orti-iodoxy ln Vietnam,
a Therar.ada Buclclhist bastion in the rest of the rnainland. and a Christian
outrider in the Philippines"r.

Pada saat inilah rnasyarakat Asia Ienggara menyaksiktrn sebuah revolusi agamil
clin-iana lebih dari setengah penduduk Asia Tenggara berpindah agama kepada
agama-agama sam;rr.viyah terutama Islam dan Ifuisten.

I(husus Islam, para pernbawa agama ini terus menurlukan geliat mereka untuk
nlqu dan berkembang. Mereka tidak hanya bergerak sebagai suatu komunitas kecil
para pendatar-rg di beberapa kantung perkotaan di tepi pantai yang terbatasr tetapi

I Geof \\rade, "Soutl.retrst Asia in the
:\sia in the Fifteenth Centtu'y, The China
2010, hal.7-24.

2 lhid..hal. 13.

3 Islanr sebenarnnya teiair dikenal olel.r bangsa Cina dan sebagian penduduJr Asia Tenggara sejal<

abacl ke 7 ketika Kaisar Cina dari Dinasti Tang membangLrr-r jaringan diprlon'ratik clensan Kekhalilzrhan
Islar.t'r. L.rtertrksi ini semakin inter.rsif ketika kaur.r-r Muslir.n Arab clan Persiir terlibat dalan hubungan
perdagangan internasional. Pada abad ke 8 tercatat komunitas Arab dalam iLrmlah yang signilikan
telah tinggal di beberapa pelabul-ran Cina, India Barat dan bahkan sekelonrpoli kecil di Sumatra dan
iawa. Hanya saia t.nereka cenclemng tidak bercan'rpur dengan pendr-rduk loliirl dan karenanya tidak
ada r-rpaya untuk I'nenclaliwah Islam. Orang-orang Campa terciltat di antara pencludr-rk Asia Tenggara
atval yzrng meueluk Islar.n padir abad ke 10. Baru pada abad ke 13,, Islamisasi pencluduk lokal lner-r,
galtrrni percepatar.r. Ada beberapa faktor yang rnendukung akselerasi l<onversi agan'ra pendnc1uk lokal
ini, diantaranya keberhasilan Islam menguasai benua Indiayang r.nelalui orar.rg Inclia Nluslim, Islirnt
clisebarkar.r ke penduduk lokal Asia Tenggara. Hal yang ticlah jiruh berbeda ciensan pengalamarn gera,
kau penvebaran agama Hindu dan Buddha dir-l'rr.rnrt orang orang India r-nelakr-rlian kontak c'lan tidak
seclikit r.nenetup clair r.nenikah clengan per.rduduk lokal, tennasuk cltrri kalangan elit. Faktor lainnya
acialah sen.rakin rantainya perdagangan dr-rnia yang juga n.u-rlai melibatkan para pedagang Eropa yang
ciiilir-rti olel.r penyebarar.r agan-ra Kristen yang telah meningkatktrn sentirnent kcaqamaan dalam tran-

l5'r'Cerrtury'] clalam GeolTWacle dan Sun Laicher.r, Southettst
Facfol Singapore: National Urriversitv of Singapore Press,

lalamyx Vol. 3 No. 01 Januari-Jturl2075 ,rr53



DiLl:inNurul Rositlirt

telah mampu membangun kekuasaan politik yang riil seperti l(esultanan Par

dan Malaka. Tidak heran jika Reid berani melihat bahwa Islamisasi Asia Tengga
termasuk nlrsantara, merupakan bagian dari paket revolusi agama yang terjadi
wilayah tersebut mr-rlai akhir abad ke 13 dan berpuncak pada abad ke 16 dan
seiring dengan semakin berkembangnya perdagangan internasional dan semak

terkoneksinya Asia Tenggara dengan wilayah lain dimana Islam telah lebih dr"r

berkembang, termasuk Jaztrah Araba.

Meskipun begitu, perdebatan tentang bagaimana awal gerakan Islamist
nusantara hingga kini belum ada kesimpulan yang pasti. Ada beragam teori tenta
dari mana asal-usulnya, siapa sebenarnya pembawa Islam pertama dan bagaima
prosesnya yang dirnuncrrlkan oleh para ahli seperti Pijnappel, Moquette, S,Q. Fatin
Morrison, Crawfurd, B.J.O Schrieke dan lain-lains. Misalnya tentang asal-usulnl
ada beberapa teori yang disodorkan seperti teori Gujarat, teori Persia, teori Arab, tec

Cina dan lain-lain. Sementara dari sisi pelaku, ada teori sufi, teori pedagang, tec

imigran dan teori muballigh. Dari sisi ajaran, ada teori madzhab fiqh, teori Syiah dr

teori sufi. Sedangkan dari sisi proses, ada teori perkawinan silang, teori pengadopsii
Islam oleh kelas elit lokal, teori migrasi massal Muslim dan tcori balapan (race theor
antara Islam dan Kristen6.

Di balik sejarah awal kedatangannya yang masih "misterius", Islam dala
kenyataannya berhasil menjadi agama mayoritas di nusantara. Lebih lanjut, dala
pandangan Wade, Islam datang tepat pada saat kebudayaan dan peradaban candi di
inskripsi Hindu Budha sedang mengalami krisis yang luar biasa di tengah berbag
perubahan yang terjadiT. Sementara Van Leur berpendapat bahwa Islam berperi
besar dalam membawa Asia Tenggara, khususnya nusantara, pada posisi yang sang

saksi dar-r persaingan perdagangan, persaingan dagang dengan kerajaan Hindu Majapahit, kebangl
tan Kerajaan Malaka Is1am, kerja keras para pendakwah suli dan vang paling pentir.rg dari sernuanl
menurut. SarDesai, adalah karakter Islam yang diperkenalkan ke penduduk lokal Asia Tenggara ya:
relatif kompromistis terhadap keberagamaan yang ada. D.R. SarDesai, Southeast Asia Past and Prese;
Colorado: Westview Press, 1997, ha1. 59-60.

4 Anthony Reid r.nembandingkan antara berbagai perubahan vang dibawa oleh agama terLrtal
Islam dan Kristen densan yang dibawa oleh aspek-aspek lainnya seperti teknonologi dan siste
politik. Bagi Reid, perubahan-perubahan yang disebabkan oleh selain agama cenderung bersil
sementara, sedangkan agama rnemiliki pengaruh vang bertahanl Islam, khususnya, yang datar
bersamaan dengan puncak keja1,36n perdagangan internasional berhasil menguatkan pengaruhnya
nlrsantara. Kedatangan kolonialisme Eropa justru semakin meningkatkan kor.rsolidasi dan kesadarr
ummat Islam akan pentir.rgnya penerapan ajaran dan hukum lslam secara nyata. Anthony Reid, Ar
Tenggara dalam Kurun Niaga, 1450-1680 lilid 2: Jaringan Perdagangan Global, lakarta: Yayasan Ob
Indonesia (YOI), 201 l,halr. 156-234.

5 Untuk lebih detilnya, baca Azyumardi Azra, laringan Ulann Tintur Tengah dan Kepulau,
Nusantara Abad XVil dan XVIil, Bandung: Ivlizan, 200.1, hal. 23-36.

6 lbid., ha1. 35.
7 GeoffWade and Suu Laichen (eds.), Souf&east Asia in the Fifieenth Century The China FactL

Singapore: National University of Singapore, 2010, hal. 3.
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strategis dalam jalur ekonomi dunia yang lebih dibandingkan dengan sebelumnya

yang hanya berkaitan wilayah Indias. Kedatangan Islam (Muslim) yang diikuti
oleh gerakan Islamisasi pada abad ke 13 dalam pandangan M,C. Ricklefs berperan

besar dalam merubah wajah sejarah Indonesia. Kedatangan lslam tersebut dalam

pandangannya merupakan awal era modern sejarah Indonesiae

I(husus terkait Islamisasi pulau Jawa, wacana yang dominan sering kali
menyatakan bahwa walisongo lah yang menyebarkan Islam di wilayah ini. Hal
ini tentunya memunculkan beragam pertanyaan, jika melihat pada bagaimana

awal interaksi penduduk lokal dengan Islam, karena ]awa bukanlah wilayah yang
terisolir dari berbagai dinamika perubahan yang terjadi di Asia Tenggara pada masa

kedatangan Islam ke nusantara. Hal lain yang juga memunculkan tanda tanya adalah

waktu terbentuknya walisongo dan sosok-sosok walisongo yang beragam versi.

Tidak heran jika kemudian muncul beragam asumsi, diantaranya menyatakan bahwa

walisongo sendiri secara literal memiliki banyak makna dan dimensi. Ada pula yang
melihat bahwa walisongo adalah institusi politik yang memang dicipiakan untuk
membangun sebuah format politik awal kerajaan Islam di |awa yang merupakan
tahap ketiga (pelembagaan) setelah kedatangan dan penerimaan,

Secara historis bisa dikatakan bahwa institusi walisongo baru muncul pada akhir
abadke 15 dan awal 16 bersamaan dengan lahirnyakerajaan Islam Demak. Karenanya,

bisa dikatakan bahwa walisongo bukanlah pelaku pertama dan tunggal gerakan

Islamisasi di pulau /awa, Sebaliknya, ada banyak nama baik sebelum walisongo yang

berperan dalam Islamisasi pulau ]awa seperti Syekh Hasanudin atau Syekh Quro di
Kararvang, Syeikh Bayanullah di Kuningan dan Syekh Nurjati di Cirebon dan lain-
1ain. Nama terakhir bahkan diklaim oleh berbagai sumber lokal Cirebon sebagai

gurunya para wali termasuk Sunan Kalijaga, Syekh Siti Jenar dan Sunan Gunung

lati. Dalam konteks inilah, studi tentang Islamisasi pulau Jawa harus pula melihat
dari iuar kerangka walisongo dengan melibatkan tokoh-tokoh non-Walisongo dan
berbasis pada studi-studi Islamisasi lokal tertentu.

Islamisasi dalam konteks Cirebon memiiiki peran yang sangat vitai. Ketika rakyat

Cirebon rnemeluk Islam, mereka sejak saat itu mulai menarnpilkan diri dengan

identitas baru dan secara langsung telah menjadi bagian dari komunitas Muslim
sedr-inia. Mereka tidak lagi hanya menyatakan diri sebagai orang Cirebon tetapi juga

Muslim. Tidak heran jika Islam menjadi sumber utama identitas bagi masyarakat

Cirebon. Namun demikian, tidak berarti tidak ada persoalan yang harus dikaji secara

B ).C. Van Leur, Indonesian Trade and Society. Essays itt Asian Social ancl Economic History,
Dordrecht: Foris Publication Holland, 1983, h1m. 90-91.

9 Pandangan tersebut terefleksikan dalam bukunya tentang sejarah Islam di Indonesia yang
telag mengalami beberapa revisi. Lihat M.C. Ricklefs,The Histrory oJ'Modern lndonesia since c. 12A0,

NIcMillan: Palgarve, 20C l.

latamux Vol.3 No. 0l Januari-Juni2}1.s rr:.55
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terus menerus, terutama dari sisi proses awal lslamisasi Cirebon. Nyatanya, persoala
gerakan awal Islamiasi di Cirebon masih diliputi oleh misteri. Proses Islamisa
wilayah Cirebon dan sekitarnya juga meninggalkan berbagai macam persoala
mulai dari siapa yang sesungguhnya pertama kali dan selanjutnya mengenalka
Islam? Dari mana asal Islam yang datang ke Cirebon? Siapa dan dari kelompok mar
kaum pribumi yang masuk Islam serta apa yang melatarbelakanginya? Islam mode
madzhab apa yang diperkenalkan? Pertanyaan-pertanyaan di atas semakin signifika
jika melihat warna Islam yang muncul di Cirebon yang dalam banyak hal berbed
dengan Islam di belahan dunia lain. Di sinilah studi tentang Syekh Nurjati menjar
penting guna memahami sejarah masuknya Islam ke Cirebon.

BIOGRAFI SYEKH NUR]ATI

Syekh Nurjati dipandang sebagai salah seorang tokoh sentral dalam taha
perintisan gerakan lslamisasi di wilayah Cirebon dan sekitarnyati'. Gerakannya nan
dilanjutkan oleh para muridnya, terutama Pangeran Cakrabuana (Ki Shomadulla
atau Raden Walangsungsang, putra Sri Baduga Maharaja Prabu Siliwangi) dan Suna
Gunung iati.

I(ata "syekh'yang melekat pada namanya merupakan pengambilan dari kosa kat
Arab yang merujuk pada sosok ahli (guru) agama yang sangat dihormati sekaligu
sosok yang menjadi rujukan (murshid) dalam tradisi sufi, Jika merujuk patla tesi
A.H. John yang melihat peran sentral kaum sufi dalam penyebaran Islam awal d

nusantara, selain tentunya para pedaganglt, kita mungkin bisa berpendapat bahw
ada kemungkinan Syekh Nurjati berasal dari kelompok sufi tertentu. Sumber loka
menyatakan bahwa tarekat yang dianut oleh Syekh Nurjati adalah tarekat Syattariyahr
yang memang tercatat sebagai tarekat pertama yang berkembang di wilayah Cirebor
sebelum disusul oleh tarekat Tijaniyah dan lainJain.

Sementara kata Nur:jati atau Nurul lati merupakan gabungan dua kosa kata Nur
Nurul (Arab) yang berarti cahaya dan Jati (bahasa lokal) yang merujuk pada jeni
kalu yang menurut catatan Tome Pires merupakan salah satu komoditas utami
perdagangan di pelabuhan pantai utara Cirebonr3 atau pula men-rjuk pada tempa

10 Uka Tjandrasasmita, "Kedatangan dan Penyebaran Islani', dalarn Eksiklopedi Tentatis Dunit
Islam, Jilid 5 Asia Tenggara, Jakarta: PT lchtiar Baru van Hoeve, 2005,ha|.22.

11 Lihat A.H. lohn, "lslam in Southeast Asia: Reflections and New Directionsl' lndonesia no. 19
April 1975 dan penuiis yang sama, "Sufism as a Category in Inclonesian Literature and Histor1,, ISEAF
vo1.2, no. 2,luli 1961. Lihat juga Martin van Bruinessen, "The origin and Developent of Suli Orderr
(Tarekat) in Southeast Asia:' Studia Islamika yol.l, no, l, j 994, hal. 4-5.

12 Banrbang Irianto rian Siti Fatin-rah, Syekh Nuriati (Syekh Datut Kahfi): Perintis Dak.*talt rlat
Pendidikan, Cirebon: STAIN Press, 2009, hal. 20.

13 Sharon Joy ShiddiqLre , Relics oJ' the Past?A Soc.iological Stucly oJ 'he Sultanates oJ-Cirebon, lVes
Java, Disertasi Program Doktor yang tidak dipublikasikan pada Universitat Bielef'eld, 1977 , hal. 24.
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dimana beliau menyebarkan agama Islam yaitu Amparan iati. Nampaknya gelar
tersebut diberikan kepada beliau merujuk pada sosok dan peran beliau sebagai
penyiar sekaligus guru utama agama Islam di peguronnya serta pada tempat dimana
beiiau membangun peguronnya,

Syekh Nurjati adalah salah seorang putra Datuk Ahmad yang mewarisi posisi
ayahnya, Datuk Tuwu Isla, sebagai salah seorang ulama besar di Malaka. Syekh

Nurjati memiliki dua orang adik, Syekh Bayanullah, yang lepas benar tidaknya secara
historis menjadi gurLr agama bahkan mempunyai pondok di Mekah dan Pangeran
Cakrabuana dan Nyi Mas Rara Santang pernah belajar di pondok itu, tetapi kemudian
mengikuti jejak Syekh Nurjati untuk melakukan dakwah Islam di wilayah Cirebon
dan seorang adik perempuan tetapi sayang namanya tidak- banyak diketahui dan
hanya diketahui behwa ia nanti menikah dengan Raja Upih Malakara. Syekh Nurjati
lahir di Malaka pada akhir abad ke 14. Tidak ada keterangan pasti tentang kapan
persisnya beliau dilahirkan. Hanya jika merujuk pada tahun kedatangan beliau ke
Muara Jati sekitar tahun 1420 dan mengingat bahwa kadatangan beliau datang ke
tempat yang baru ini telah berkeluarga, kita mungkin bisa memperkirakan bahwa
tahun keiahirannya antara tahun 1380-an dan 1390-an. Artinya, ketika tiba di Muara
Jati, usia beliau telah menginjak antara 30-an.

Ayah Syekh Nurjati, Datuk Ahmad, merupakan kakak kandung Datuk Sholeh,
ayahanda Syekh Siti )enar, seorang tokoh paling kontroversial dalam sejarah
Islamisasi pulau Jawa pada abad ke 16 yang akhirnya dieksekusi atas perintah
Majelis para Wali. Secara geneologis kedua tokoh tersebut merupakan keturunan
ke 23 dari Nabi Muhammad SAW dari jalur Ali Zainal Abidin bin Husein, Secara
detil bisa dikatakan, kakek Syekh Nurjati, Datuk Tuwu Isa adalah putra Abdul Kadir
Kaelani (Abdul Qadir |aelani), putra Amir Abdullah Khanudin, Nama terakhir
adalah putra Abdul Malik Al-Gujarati, cuclr Muhammad Shahib Al-Mirbath dari
putra Saryid Alawi. Dari garis keturunan ini, Syekh Nurjati memiliki darah habaib
dari Hadramaut melalui Al-Mirbath yang merupakan ulama besar pada abad ke
12 dan bergelar ql-Imam waliyullah Muhammad bin Ali Khali' Qasam bin Alwi
ats-Tsani bin Muhammad bin Alwi al-Awwal bin Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir.
Syekh Nurjati juga memiliki keterkaitan keturunan dengan Sunan Gunung ]ati,
dimana garis silsilah mereka bertemu pada level keempat bagi Syekh Nurjati dan
kelima bagi Sunan Gunung |ati yaitu pada sosok Amir Abdullah Khanuddin yang
memiliki anak Ahmad |alaludin Syah yang merupakan ayah ]amaluddin Akbar
yang memiliki anak Nur Alam yang merupakan ayah dari Syarif Abdullah, ayahnya
Sunan Gunung fati.

14 Tidak ada keterangan pasti siapa Raja/Sultan Kerajaan Islam Malaka yang bergelar Raja
Upih.
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ayahanda Syekh Siti Jenar, seorang tokoh paling kontroversial dalam sejarah
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adalah putra Abdr-rl Malik Al-Gujarati, clrcu Muhammad Shahib Al-Mirbath dari
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dari Hadramaut melalui Al-Mirbath yang merupakan ulama besar pada abad ke
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ats-Tsani bin Muhammad bin Alwi ql-Awwal bin Llbaidillah bin Ahmad al-Muhajir.
Syekh Nurjati juga memiliki keterkaitan keturunan dengan Sunan Gunung Iati,
dimana garis silsilah mereka bertemu pada level keempat bagi Syekh Nurjati dan
kelima bagi Sunan Gunung /ati yaitu pada sosok Amir Abdullah Khanuddin yang
memiliki anak Ahmad lalaludin Syah yang merupakan ayah Jamaluddin Akbar
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14 Tidak ada keterangan pasti siapa Raja/Sultan Kerajaan Islam Malaka
Upih.
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Sebagai bagian dari ke\uarga ahli agama' Syekh Nuriati mendapatkan

pendidikanasamad;;;;;;'l"'i'"r,ot*oiii:T:L11:-'::::J.i:i-,11ff*
|1ilTffi:,T$;; Syekh Nurjati rermasuk generasi vans menvaksikan langsunl

bagaimana Kerajaan isiam Malaka dibangun iertama kali oleh Prameswara tahur

1402. Pendidikan dan pengalutu" du'u"dari uyah"ya masih belum cukup untul

menghantarkan syekh Nur"jati sebagai seorang yang pantas jadi guru apalagi ah)

agama. Untuk it,r, onir.,t -"rry.-prinakan it,iougi,ru dan pengalamannya, Syekl

Nurjatiyangtelahcukupdewasamemutuskantrntukmelanjutkanbelajaragamany
keMekahsekaligus.,,,*kmelaksanakanibadahhaji.Tidakadaketeranganberap
lamabeliaudiuekkahdankepadasiapaiaberguru.

setelah seiesai melakanakan kedua tugasnya (belajar clan haji), syekh Nurjati tida

kembali ke Malaka *ofip.rgi ke nagd;d, wilayah yang pernah menjadi salah sat

pusatutamaperadaban'gunglslam'tetapisaatitusedangberadapadamasayar
oleh Marshal O. uodgpo,l ali.U,rt ,.bugui masa kegelapan atau malah lebih tep

disebut,.paling gelap' (darkest) paska u.rb].run pu,uku'l Mongol pada pertengahz

abad ke 1315. Tidak ada penjelasan secara purii -."gapa Syekh Nurjati memil

untuktinggaldiBaghdad.Namunjikamelihatapuyangul.anterjaditerutamaterlri
dengan pernikaharinii*J.rrgu, syarifah Halimah'd, bisa jadi tujuan utama beliau

Baghdad adalah urirrr. *J.y"*brng|<an kembali garis kekeiuargaan yang sr:d

lama terput$ ut iUut p'o"' "'igtu'i 
k!l"u'ga besarnya pada masa lah-r'

Dari pernlkahannya tersebut' Sy,ekh Nurjat dilcarunia empat orang ani

Syekh Abdurakhman (yang kelak di cirebon bergelar Pangeran Panjunan)' Sye

Abdurakhim (kelak bergelar Pangeran Keiaksan),-fatilah (yang bergelar.Syaril

Bagdad), clan Syekh putil fnufialtudung-i.ailang disebut juga sebagai Syekh Da

Kahfi, sehingga membuat rancu dengan ,l.ok uyuhr,yu yaitu Syekh Datuk Kahfi ar

SyekhNurjatidibeberapamanuskripyangiebihmudaumurnya'contohnyaBat
Cirebon Keraton i(asePuhan)17'

---ffi*rh"1l G.S. Hodgson ,Theventure of rslanr. conscie,nce artdHistory in A\,Vorrd civirizaf,

The Expansion of rslam ,i"fri"ii',,i)irr"pr,,:;;:,d; iook 2t, chkago: The Universitv of chicago Press' 1

hal.372.
16SyarifahHalimahadalahputriNurAlam,ayahSyarifAbduliah,(ayahstrnanGunungl

dan merupakan putra l;il; Il n"rui,] (Jamduaain A1-Akbar) dari Guiarat (sebagian sun

menyatakan Champa)' Jamaludin al-Husain tt";;;;;;;trt"" p** entua sltutr Ialaludin (

Ahrnad Jalaludin sy.il,lrtrc arnir Abdullah Khanudin. Melihat garis keturrrnan Pasangan rI

tersebur yang bertemu ,#:;;ff;;ffi;1hh Khanudin, Syekh Nurjati menikah dengan sau

secicit. Bambang irianto?Jn"sii E.ii*"rr, syekh Nuriati gyekh Datul KahJt),hal' 12'

17 Ada juga 
'"*r'J'"yJng 

ilt;l'd" bah*u m"reka berempat adalah putra kakak Sya

Harirnah, Surta, Suraiman yang digambarkan r;;;;;i ;;;;rasa,Bigdad- Mereka pergi berdal

ke Muara lari, akibar pengusiran terhadap *.r."t u"yri.g iilukuk'n" oleh Suitan Sulairnan sel

buntuk kemarairan Suttun't.rr.Urrt terhadap prilaku'buiuk keempat anak Svekh Nuriati' Anc

Carub Kandha, carang's'k"' s'"libjo Z H' (Alih Al;;t;;; t'o' sud;ana iehh eahasa)' Iatr

Departemen pendidikan Jar-, f.buduyuu" l."y.f. f.".rtitan Buku Sastra Indonesia dan Da
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Setelah cukup lama tinggal di Baghdad, SyekhNurjatibeserta istrinya memutuskan

untuk meninggalkan keempat putra putrinya di Baghdad dibawah asuhan kakak

istrinya yang bernama Syarif Sulaiman )ang saat itu menjadi penguasa Baghdad.

Keputusannya meninggalkan Baghdad beserta keempat anak mereka dilatar belakangi

oleh keinginan mereka, khususnya Syekh Nurjati, untuk kembali ke Malaka, tempat

dimana ia dilahirkan, sekaligus berkumpul dengan keluarga besarnya. Akan tetapi

rencana untuk berkumpul dengan keluarga besarnya gagal karena kondisi Melaka

saat itu dipandang tidak kondusif, Meski secara ekonomi Malaka terus mengalami

peningkatan kemakmuran, tetapi secara praktis keagamaan masyarakat Muslim
Melaka masih mencampuradukan antara ajaran Islam dengan tradisi-tradisi lokal
yang justru bertentangan dengan ajaran Islaml8.

Selain alasan yang bersifat ideologis, Syekh Nurjati juga mendapati kenyataan

bahwa kedua orang tuanya sendiri telah pergi meninggalkan Melaka dan memutuskan

tinggal di pantai utara pulau )awa yaitu di rvilayah Pasambangan yang saat itu
merupakan bagian Nagari Singapura (sekarangDesaMertasinga,I(abupaten Cirebon)
di bawah kekuasan Kl Gedheng Jumanjati, Menurut Sartono Hadisuwarno, Datuk
Ahmad merupakan pendiri pesantren Bukit Amparan Jati'e. |ika benar informasi
tersebut, ada kemungkinan bahwa sosok yang datang pada tahun 1418 yang sering

dikaitkan dengan Syekh Nurjati yang menurut banyak sumber baru datang ke Muara

|ati pada tahun 1420 adalah Datuk Ahmad, ayah Syekh Nurjati. Namun demikian,
tidak ada keterangan yang menjelaskan alasan keluarga Datuk Ahmad melakukan

inigrasi ke pelabuhanan ini.

Melihat kenyataan tersebut, Syekh Nurjati memutuskan untuk meneruskan

perjalanannya ke pulau Jawa untuk menyusul kedua orang tuanya. Pada tahun 1420,

1980, hal. 457-463.
1B Tentang prilakrr keagamaan orang Muslim Melaka, Reid mengutip laporan seorang nakhoda

Arirb terkenal bernarna Ibn Majid yang menyatakan,

"Mereka tidak berbudaya sama sekali. Orang kafir menikah dengan perempuan Muslim, sedangkan
orang Muslirn rnenikah dengan orang kafir. Tidak dapat dikatakan apakah rnereka Muslim atau tidak.
\lereka adalah pencuri karena pencurian banyak terjadi di kalangan mereka dan tidak menjadi soal

bagi n-rereka. Orang Muslirn rnakan daging anjing karena tidak ada iarangan mengenai makanan.

\,{ereka meminum tuak di pasar-pasar dan tidak menjalankan aturan agama mengenai perceraianJ'

Meskipun Reid tetap menyatakan bahwa ungkapan tersebut tidak seluruirnya benar, akan tetapi
daiarn bebarapa hal isi informasi yang menggambarkan sikap santai kaum Muslim Malaka dalam
menjalankan ajaran Islam juga diakui dalam sejarah lokal, Hikayat MelakaAnthony Reid, Asia Teng-

gara dalam Kurun Niaga, hal. 168- 169.

19 Meskipun dalarn pembahasan yang sama, Sartono juga mengatakar.r bal-rwa ada sumber lain
vang mengatakan bahwa pendiri pesantren Giri Amparar.r Jati adalah Syekh Nurjati atau syekh Datuk
Kahfi karena Syekh Datuk Ahmad diduga telah r.neninggal terlebih dahulu sebelum pesantrer.r ini
berdiri. Sartono Hadisuwarno , Sejarah Lengkap Syekh Siti lenar, ha1. 32.
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Syekh Nurjati beserta rstrinva tiba di Pelabuha".n n':'1 
11T"::.::Tj::Yi]?:'i,S:TI:

il:[,|}' i]"..."*iroa/ t( Age,g Jr-imajan ]ati' Sesampain'va mereka di Peiabuhan
' ,: -:-^-,..:1- / NI.,i I),rrr

ffi:.. il, ,;;;i.";;it-"r", ir*g.rit naira ,,-,erjadi Nf i Ratna latir-rirrgsih/ Nyi Rara

Api,,. Di N4uara Jati, Syehh Nurltiti langsur-rg Ottt'":N.*::i::":i:,:.'.,ii;lx]i:;
T"iJd":jil;.";';';';;;; '"'1iot'u 

.'n1"*1'*1"liliT:::':l1",1::i:::illi]

;1lr l,ff; ffi,, "';;,;' ao, u .'t"''1 l"s . :'lil'l "::, 
t'. l1i::i ::] l :'il i;;:iTil#;';;;;;;;;;;uan rokal 

"':'l'Tr 
H"',ij"l 

.'.1lil i::::11:ll'I1:']i,1'TX:
;:ffi l,-*';;;i il' ;;i; ;; ;.'""'lo l*1T o ; 

:: i',11 .1i.ll:l .::: :: ; :: :]i: I lX:
ffi;"r" ";;;;;; 

dalarn ,.,1.rrto,.,t,", Syekh Nuriatr dalam pe,rbangunan peguronnva

di Bukit AmParan Jatir''

Setelahberhasilmembangunpegurandanmenl'ebarkanlslamdir'r'ilayah
Cirebon, Syekh Nur.lati menin[ga] dunia. Tidak ada sumber lokal yang secara prsti

menyatakan kapar.r ;;;; i""ttu., wafat. Namun yang jelas, ia masih berperan

pad.aawalmasakepemimpinanSunanGr-rnung}atisebagaiPenguasaKerajaan
lslam cirebon. Misalnya, menielang Sunan Gunung iati diangkat sebagai pengganti

PangeranCakrabr.ranapadatahunl4Tg,n..lisuruhoiehu\\ranyaunttrkterlebihdalrulu
menghadap do,-, u.,g,', kepacla Syekh Nurjati. Kemudian^, banyak ptrla diceritakan

bahwa Syekh xr.;uttl.rp.ru, b..u, teriadinl,a pernikahan Sunan Gunung Jati dengan

putritunggalnya,syarlfahBaghdad.Pernikalraninisendiriterjadipadatahunl485.
Melihat dua contoh peristiwa tersebut mungkin bisa dipastilian bahwa Syekh Nurjati

masih hidup hingga tahun sekitar tahun 1480-an atau 1490-an'

I(etikameninggrrl,SyekhNurjatimeninggalkansebuahpeguronBukitArnparar

Jati yang t 
"p.*i,,,pi"annya "t^'u 

simbohliiserahkan kepada Sunan Gunung Iat

yang dengar-, it, btliuu bt'gelar Syekh Maulana ]ati atau S'vekh jati' Narnun' daian

kenyataannya ,yang menlali guru utama peguroll tersebut aclalah pr-itra bungsr

S),ekh Nurjati, S)'ekh Datuk I{iaficl ),ang patia 52131 1',are sama diangkat sebagai imirtr

besar:MesjidAgr-rngSangCiptaRasa.Artin\.a,peguronBr-rkitAn-rparan)atirnenjad
ruj*han utu., ,.,rr-,tx]: .,iorllo otoritas L.ogu,rruu,i untuli l(erajaan dan masyaraka

Islam cirebon pacla n-rasa selanjutnya. sl-ekh Nurjati kemudian dimakamkan c

tempatselritarpegltlonllyayangsekaratlgbertranraGunr.rng}irticianmenjadisaia
satu tujuan utama ziarah kaum Muslim'

Gerakan lslarnisasi Cirebon oleh Syekh Nurjati

Secarageo-politik,wil,ayahyangsekarzrngdikenal.sebagaiCirebonpadamas
sebelumdipimpinolehPangeranCakrabuu.'"n"-"'.'pnkanrvilayahyangterpecat
pecah pacla beber opu nogoi, antara lain Surantaka, Singapura, )apura, wantrgit

-; B"rlt-g frianto clan Slti Fatimah' S1'ekii '\'irr.;rzi:

it Yoseplilskanti ar' Sejartth Jawa BarLtt ()irg'irti;t-1'

hal. 256.

(i1'eklt DtthLl Kaftfi), hai l3'

R,iink,rlr',1-,,r), Banclung: Geger Sunten' 201
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Rajagaluh dan Talaga. Nagari-nagari tersebut secara politik dipegang oleh Ki Gedeng-

Ki Gedeng, Misalnya, Wanagiri yang nanti menjadi ibukota Cirebon Girang dipegang
oleh Ki Gedeng Kasmaya, Surantaka dimana Bukit Amparan Jati menjadi bagian
dari wilayahnya dipegang oleh Ki Gedeng Sedhang Kasih dan Singapura dipegang
oleh Ki Gedeng Surawijaya Sakti sebelum nantinya diserahkan kepada I(i Gedeng

lumajan Jati atau Ki Gedeng Tapa yang juga nantinya diserahi tugas untuk memimpin
Surantaka ketika Ki Gedheng Sedhang Kasih meninggal. Meski secara sekilas seperti
terpisah-pisah, semua nagari tersebut pada dasarnya tetap tunduk kepada l(erajaan
Sunda/Galuh.

Pada saat dan situasi inilah, Islam datang ke wilayah Cirebon. Sebagian besar

sumber loka1 menyebutkan bahwa orang Islam pertama yang ada di wilayah Cirebon,
bahkan Jawa Barat adalah Haji Purwa yang nama aslinya adalah Bratalagawa (1.

1350) yang berprofesi sebagai pedagang multinasional. Interaksinya yang ekstensif
dengan pedagang Muslim telah meyakinkan dirinya untuk menjadi Muslim pada

tahun sekitar 1370-an. ia juga menikah dengan perempuan Muslim, Farhana binti
Muhammad, dari Gujarat. Bersama istrinya, ia melaksanakan ibadah haji dan

mengubah namanya menjadi Haji Baharuddin al-Jawi22, Ia mencoba menyebarkan
islam ke penduduk pribumi. Tetapi usahanya gagal. Meski demikian, Haji Purwa bisa

dilihat sebagai pendakwah pertama Islam ke wilayah Jawa Barat. Meski gagal, ia tetap

diberi keleluasaan untuk menjalankan ajaran agamanya23.

Interaksi antara penduduk pribumi dengan kaum Muslim semakin intensif pada

awal abad ke 15 ketika Kaisar ketiga dinasti Ming. Yung Lo, menugaskan Laksamana

Cheng Ho, seorang Muslim dari etnik Hui-hui, untuk melakukan muhibah ke

berbagai belahan dunia selama kurun waktu hampir 30 tahun (1405-1433), termasuk
ke beberapa negeri iawa (Majapahit) guna "menjalin hubungan persahabatan dengan

raja-raja tetangga Cina di seberang lautan"2a. Dalam perjalanannya ini, rombongan
muhibah Cina melakukan persinggahanke beberapapelabuhan yang ada di sepanjang

pesisir utara pulau Jawa, termasuk pelabuhan Muara |ati, Pasambangan yang saat itu

22 Yoseph Iskandar, Sejarah Jawa Barat,hal.249.
23 Ibid., hal. 250.

24 Tin.r Peneliti, Kota Dagang Cirebon sebagai Bandar Jalur Sutra, Jakarta: Departemen
Pendididikan dan Kebr"rdayaan RI, 1998, hal. 20. Muhibah Laksamana Cheng Ho tercatat dalam sel
'arah rnaritim menrpakan salah satr,r muhibah terbesar yang pernal.r dilakukan. Sterling Seagrave se-

ragaimana dikutip oleh Best Besuki Kertawibawa merrjelaskan, "Ketil<a sudah terancang tuntas, ar-
rrada pertama Cheng Ho mencakup 27.870 orang di atas 317 kapal. Bellayar berbarengan, mereka
nengarungi lautan dari cakrawala ke cakrawala. Misi ini dikendalikan oelh korps penggawa istana,
'adi diantara perwiranya terdapat tujuh punggawa utama, sepuluh punggawa menengah, dan lima
rulul'r tiga abdi dalem rendahan. Ada dua brigade, Sernbilan puluh tiga kapten, seratus errrpat letnan,
siorang sekretaris senior Dewan Pendapatan, dua perwira protocol, Iirna peramal dan seratus delapan
rultrh dokter'. Besta Besuki l(ertawibawa, Dunasti Raja Petapa l: Pangeran Calcrabuane. Sang Perintus
\erojaan Cit'ebon, Bandung: PT Kiblat Buku Utama, 2A07,hal.78,79.
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telah menjadi bagian dari wilayah singapura. Dalam rombongan ini, tidak sedikitkaum Muslim Cina yang turut serta selain tentunya Laksamana cheng Ho seperti
l-laji 

Kyng wu Ping, Ma Huang2s dan FehTsin.l,rereka inilah fang nantinya berperan
besar dalam mengenalkan Islam secara lebih intensifke p.rrdra,,t pribumi. neberapa
sumber lokal menyatakan bahwa kedatangan rombongan muhibah cina ini disambut
oleh penguasa lokai saat itu, Ki Gedeng Jumajan ]ati. Rombongan ini sendiri datang
pada tahun 141526,

Dalam perkembangannya, beberapa kelompok dalam rombongan ini yangdipimpin oleh Haji I(ung wu Ping kemudian memututuskan atau clitugaskan untuktinggal di beberapa wilayah di daerah pesisir utara wilayah yang sekarang menjadi
bagian dari cirebon, terutama surantaka, ]apura dan Talang. Ketiga kelompok inimemiliki peran yang. berbeda. yang pertama khusus untrik menghasilkan kayujati untuk bahan perbaikan kapar. Kerompok kedua bertugas untuk memelihara
mercusuar yang baru dibangun dan kelompok ketiga me-mbantu menjaga danmerawat pelabuhan. Menetapnya kaum Muslim cina lang bermadzhab Hanafi inimerupakan salah satu cikal bakal dari lahirnya komunitas Muslim di wilayah Cirebon.Di masing-masing kelompok ini juga dibangun mesjid yang menjadi tempat ibadah
mereka27.

Hanya saja dari ketiga_wirayah yang ditempati oleh ketiga kerompok tersebur,
hanyamerekayang tinggal di sembung,wilayah surantaka sebelumnantinya digabung

25 Kitab Purwaka caruban Nagari menceritakan tentang sosok Ma Huang (Muhammad Hasan)yang merupakan sekretaris. Laksarnana cheng Ho. Pada taf,un t4ts ketika rombongan muhibahLaksamana Cheng Ho beriabuh dan singgali dipelabuahan pr.,u.rluti ii,rg"pr.u, selama seminggu,Ma Huang kemudian dinikahkan kepadi"saudara Ki Gedeng rupu uiiu. iii c"a.ng Jurnajan Jati yangbernama Nyai Rara Rudra. setelah perkawinan tersebu_t,.fu?a H'""rg k;raian bergerar Ki DampuAwang. Besta Besuki Kertawibawa, ISinasti Rapa petapa r,'hil.t tih"J;;;; Bilai clerand, ..Musrim 
inAustra-lia; A Brief History (Excerpts),,, www.icv.org.au/hlstor),4.shtml, ni7 Z:.26 Tentang waktu kedatangan rombongu" cir.ng H; k. Pelr;rtllrl rrrur.u lati, Tim penelitiKementrian Pendidikan dan.Kebudayaan Rl"merujut "pra, 

purr'au"gr; MiI. bahwa kunju,ga, keMuara Jati baru ter.iadi Pada kunjungan- rombongan Cheng d" y";;"k";rjuh atau m,hibah terakhirpada tahun 1431-1433' Kunjungan ki Muara Jati'merupaka'n ungiuJJu.i ;r.rgkaian perjalana p,la'gdari kunjungan ke Surabaya- menulu Palembang dimana -#u""g." Cina singgal-r <Ji beberapapelabuhan di Pesisir Pantai Utara Puiau Jai.va terirasuk Tanmu to.il"tl, wu-chueh (pekalongan),Che-li-wen (cirebon) dan chia-lu-pa (sunda Kalapa). Tim peneliii, Kota Dagang cirebon, hal 50.
.- ," -y'oro N'rgrahanto, Bertahan di Perantauan. lfacana cino Muslint di Nusantara Abad ke15.dan Ke 16,,Bandung; uvula Press, 2007, hal. 55-56 dan 146-147. selami-. pelayaran muhihahnyasebanyak tujuh kali ke berbagai berahan dunia, Laksam*" ch"";;;l..rr"rri-"i"il.,r#;;l_

yak 25'000 orans cina vang beras.al dari wilayah-wilayah seperti yunan dan Swatom di cina Selatanke,beberapa. willyah ttin y"ang dikunjungi uritu.u ruin palembang, Kalimantan dan jawa. Khusus dipulau Jawa, beberapa terjrpat yi"g -.rJuji tempat singgah sekarigis,r";;;;p rombongan Laksamanacheng Ho antara rain Banten, cirebon, semarang, I-r-*urr., ;ep"ara, crei, Arnpel (Surabaya) danBangil' Rochmin Dal-ruri dkk, Budaya Bahari sebuih Apresi*i ii ci*irr,jntr.rr, perum percetakal
Negara RI, 2004, hal, 47.
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ke nagara Singapura, yang bertahan dan berkembang seiring dengan berhentinya
muhibah Laksamana Cheng Ho dan terputusnya hubungan dengan Kekaisaran Cina
pada pertengahan abad ke 15 (1450), Selain itu dalam kenyataannya tidak semua

orang Cina yang tinggal dan menetap di wilayah ini beragama Islam. Karenanya,

pada masa kemunduran ini, mereka yang tinggal di dua wilayah, khususnya yang
Muslim, pindah ke wilayah Sembung. Akibatnya, wilayah yang dulu bernama
Surandil di nagari |apura menjadi sepi bahkan mati hingga hanya menjadi tempat
pertapaan. Sementara sisa mereka yang tinggal di Talang, Singapura, didominasi oleh

orang Cina pemeluk Konghucu. Akibatnya, mesjid di daerah itu berubah menjadi
Kelenteng.

Abad ke 15 juga menandai semakin pentingnya peiabuhan Muara ]ati dalam
peta jalur transportasi dan perdagangan international28. )umlah para pedagang dan
pelancong internasional yang singgah, bahkan menetap di daerah sekitar pelabuhan
Muara Jati, terutama Pasambangan, meningkat cukup signifikan Selain dari Cina,
para pedagang dan pelancong berasal Arab, Persia. India, Malaka, Tumasik, Pasai,

Palembang dan iawa Timur. Berbagai macam produk diperjualbelikan seperti buah-
buahan, sayur mayur, garam, terasi, beras tumbuk, rempah-rempah dan kayu jati.
Semua itu merupakan produk-produk lokal2'. Sementara produk-produk impor
yang diperjual belikan antara lain kain sutra3o, logam, besi, emas, porcelain, minyak
wangi, mesiu dan lain-lain.

Selain pedagang dan pelancong, terdapat pula para pendakwah Islam yang tertarik
untuk juga singgah bahkan menetap seiring semakin berkembang dan terkenalnya

28 Tentang semakin pentingnya pelabuhan Muara Jati sebagai salah satu tempat singgah dalam
jalur perdagangan internasional, Tim Peneliti Balitbang Kementrian Agama RI mengutip laporan
pelancong Cina yang laporannya berjudul "Shun-Feng Hsiang-Sung. Manr-rskrip diprediksi disusun
pada tahun sekitar 1430 dan berfungsi sebagai pedornan pelayaran. Dalam rnanuskrip tersebutt,
penyusllnnya menyatakan,

"Dalam pelayaran ini dari Shun-Ta ke Timur sepanjang Pantai Utara Pr-rlau Jawa, kapal-kapal
menr:jtr arah 97,5 n selama tiga penjagaan untuk sampai ke Gunung Chia-Liu-Pa (Kalapa = Jakarta);
lalu mereka menprsuri pantai (melewati Tanjung Indrarnayu), dan menuju arah l87,5 0 selama empat
penjagaan sampai tiba di Che-Li-Wen (Cirebon) .,. Kapal-kapal dari Wan-Tan (Banten) menuju arah
Timur sepanjang Pantai Utara Jawa, melalui Chia-Liu-Pa , Tanjung Chiao-Ch'iang-Wan (Tanj,tng
Indramapr) dan Che-Li-Wer (Cirebon)l

Zaenal Masduqi dkk, Islamisasi, Suksesi Kepemimpinan, dan Awal Munculnya "Kerajaan Islam"
Cirebon : Kaiian dan Penulisan "Sejarah Kesultanan Cirebon", Laporan Per.relitian Puslitbang Lektur
dan Khazanah Keagamaan Balitbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Jakarta, 2012,hal.20-21.

29 Produk-produk lokal, selain garam, tidak lepas dari geogralis Cirebon sebagai wilayah
penyangga yang dikelilingi oleh beberapa gunung berapi mulai Gunung Cirernai, Gunung Tamponras
dan Guntrng Sawal. Tim Peneliti, Kota Dagang Cirebon, hal. 53.

30 Perdagangan kain Sutra Cina inilah yang menjadi dasar bagi lahirnya tesis yang menyatakan
Cirebon sebagai bagian dari Jalur Sutra Perdagangan Internasional. Ibid.,bal,49
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pelabuhan Muarrr ]titi. l3eberapa sosok utatna para pendakrn"erh tersebut antara lain

byekh Hasanudin (Syekh Quro), Syekh Nurjarti, Syekh Bayanullah dan lain-lain

Syekh Quro, mistiinlra d.11.ino ke rvilayah ini pacla tahun 1415, sebelum tnenllttttsli'.rn

Lrntuk berdakrvah clan menclirikan pesantren Qttro di wilayah I(ararvang' Selal-t-ra

di Muara |ati, ia telah berhasil meyakinlian putri Ki )urnajan Jati, Nyi Mas Sr-rbang

Larang yang nantir-r,va rrenjad.i salah seorang istri Prabu Siliwangi untuk belajar dan

memeluk Islam. Bahkan Besta Besuki Kertawibawa dengan merr-rjr-rk pada pendapat

Unang Sunarcljo berpendapat bahrva m.asuk Islamnya N,vi Mas Subang Larang tidak

lepas dari telah nasuk lslirmnya ayrrhnyasr. Melalui peran para pendtrkr'r'ah di atzrs

inilah lslam tidak lagi terpusat pacla para pendatang Muslin-r yang singeah atall

tinggal menetap di rviiayah Cirebon tetapi juga telah menarik lebiir bant'alt pendr-rduk

prilarni unluk masuk islanr, termasuk tiga putr:a-pr-rtri Prabu Silirvangi clari l"Jf i Nla'

Subang Larang autttrn lain Raden Wirlangsungsang (Pangeran Carhrabuar-ra)' Nyi N4irs

Rarasa=ntang (Syaritirh jr4uclaim cian ibunda Sunan Gunung iati), clan Raden i(iarr

Santang (I{aclen Seneara). I(etiga anilk beserta lteturuntrtrnl'a inilah, terutamar Ilardeil

Walanjsungsang cla, N),i Mas Rarasantang, ,vang akan lrelllb.rngLlll kol.t.tl-tl-ritars

Musiim beriltut kerajatin lslam pertama di Cirebon'

Pada pertengal-ran abacl ke 15, situasi berubah ketika Pangerirn caltrabuana (1

t42:) menjacli pengr-iasir cli dukuh i(ebon Pesisir atar-r Tegal Alang-Alang di wilavair

Lemal-i WJngkuh. Wiiaya;r Cirebon clibagi ke dua *'iltryah saia yaitr"r Cirebon Giraug

yang beracla ct r,r,ilayal-r pecialaman yang rneliputi daerah sekitar Gunltng cireboi-

d."ngun pusatnya w,*ugiri dan cirebon Lirrang yanS mencakup lieseluruhan $'ilirYtrl--

p.rili, termasuk Suraniaka clan Singapura clengan plrsatnya l.emah Wunghuk' Ptr.r;'

awal pernbukaan u,ilaytrh yang nantinya bernama Cirebon Lararng atar'r Caruba:-

Larang pada tahtin 1445!, kepemimpinan sementara berada di ttrngan l(i Geder-'

Alang-alang yang tnerupakan mertua Pangeran Cakrabuana setelal-r pernikahannr:

d.rrglrr xyirltus indang Geulis. Dua tahun kemudian, Pangeran Cakrabuana meniac

p..r[,-,uru' Cirebon Lara,g menggantikan mertuanya yang meninggal' Naiknr'
^furr!..u, 

Cakrabr-rana mendapatkan restu dari penguasa I(erajaan Sunda33 1'an:

merupakan kekuasaan pusat di wilayah |awa Barat saat itu'

Selama masa hekuasaannya, Pangeran cakrabuana berhasil membangun n'ilar-tri

-1 
B.* B*uki Kertarvibawa, Dunasti Raia Petapal' l"ral' 64'

32 lNus ntancleg ta s;iLra teguh alang-alang rlLtkui kang mangko sinebut Caruban tumuli' rnaL";

.iannrttpada sukheng- pnsttrrl,o,igo,', desZ kch."nrarr,, ngkeie pantarani.ng pro tlol tinttku.(aldrirnr:

ber-dirilahd,-rk,litegul'raio'rg "tir-,gy.ngkelakkerr-rudiJnmenladiCa.rban 
BanyakorangdariD'kr--

pesarnbangan ytrlg datirng"ke slti,'cliairtalrinya para pedagang)..Pangeran Arya Cerbon' PurtL;"

11o,":ua*, f,ogr.ri (.[sal Nhia Berdirinya Negarrir cirebon) dialil-r bahasa o]eh H A' Dirsr-rki' lnclramai--

t.p.. 1978. hal.l5- th. -t ^n. ._^,.1,^., , .,vn.n;
33 Zaer-ral Mirsduqi c1kk, lslantisttsi, suksesl Kepemimpinan dan Av'al MuttctLlnya "Kern.i""'

Islttrti' Cirebon, hal. 40.
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Cirebon Larangmenjadi makmur dan berkembang. Secara geografis, wilayah Cirebon
Larang sebagaimana diceritakan dalam Naskah Mertasinga membentang meliputi
'daerah pesisir mulai dari Gunung Kronrong ke timur hingga batas kali Cipamali,
di selatan berbatas Ratujunti dan di utara Carbon Girang dengan pusatnya Lemah
Wungkuk3a". Sementera dari sisi struktur demografis menurut banyak sumber lokal,
penduduk Cirebon Larang merupakan hasil campuran dari berbagai etnis dan asal

usul bangsa seperti etnis Sunda, Jawa, Cina dan Arab. Sebagaimana tercatat dalam
Pustaka Jawadwipa l/4, penduduk awal yang tinggal di wilayah Cirebon Larang
ketika pertama kali dibangun tahun 1445 sebanyak 52 orang. Namun, dua tahun
kemudian jumlah penduduk tersebut meningkat berkali-kali lipat mencapai angka

346 orang dengan komposisi lB2 pria dan 164 wanita. Sementara dilihat dari sisi asal

usul etnis, komposisinya sebagai berikut: 196 orang Sunda, 106 orang Jawa,16 orang
Sumatera,4 orang Semenanjung Malaka, 2 orang India, 2 orang Parsi, 3 orang Syam,

11 orang Arab, dan 6 orang Cina. Peningkatan jumlah penduduk yang sangat pesat

ini tentunya tidaklepas dari perkembangan wilayah tersebut dibawah kepemimpinan
Pangeran Cakrabuanar5.

Meningkatnya jumlah penduduk dan meluasnya wilayah pada akhir dakade 40-

an abad ke 15 telah mendorong Pangeran Cakrabuana untuk melakukan beberapa
langkah strategis diantaranya menetapkan wilayah Lemah Wr-rngkuk sebagai ibukota
Cirebon Larang, membangun istana yang menjadi pusat pemerintahan dengan

nama Keraton Pakungwati, membentuk pasukan militer dan membangtn Tajug
guna menjadi pusat kegiatan keagamaan dan pendidikan Islam yang diberi nama

lalagrahan. Melah-ri pembangunan tajug ini, Pangeran Cakrabtrana berperan aktif
dalam proses Islamisasi pendr-rdr-rk Cirebon Larangr6.

Dalam konteks Cirebon yang baru lahir dan berkembang inilah, kita akan
melihat peran penting Syekh Nurjati. Syekh Nurjati datang ke Muara )ati pada saat

Crrebon Larang beh-rm ada. Ia kemudian menetap serta membangun peguronnya di
Bukit Amparan Jati yang menjadi bagian dari wilayah perkampungan Pesambangan

vang tidak jauh dari Muara Jati. Dalam beberapa sumber sejarah lokal, terutama
Carita Purwaka Caruban Nagari, Sejarah Banten dan Naskah Mertasinga diceritakan
bahwa Syekh Nurjati mendarat di Muara Jati beberapa tahun setelah pendaratan
Syekh Hasanudin3T. Banyak yang meyakini jarak waktu antara kedatangan kedua

34 Anrman N. Wahyu (Alih Aksara dan Bahasa), Sejarah Wali Syekh SyoriJ'Hidayatullah Sunan
Gunung lati (Naskah lt4ertasinga), Bandung: Penerbit Pustaka, 2005, hal. 12.

35 Tentang data ini, Dadan Wildan merujuk pada sumber lokai, Pustaka Negarakretabhumi
(PNK) Parwa I Sargah 3. Lihat Dadan Wildan, Sunan Gununglati (Antara Fiksi dan Fakta); Pembumiart
Islam dengan Pendekatan Struktural dan Kultural, Bandung: Humaniora Utama Press, 2002,hal.268-
),69.

36 Besta Besuki Kertawibawa,DinastiRajaPetapa I hal. 181-183.
37 Syekh Quro adalah saudara sepupu Syarifah Halimah. Syekh Quro adalah putra dari Dyah
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tokoh pendakwah Islam cli pulau ]awa bagian barat ini antara tiga tahunan sampa

lima tahunan, sebab syekh Hasanudin diperkirakan tiba pada tahun 1415 besert

rombongan muhibah Lahsamana cheng Ho, semeniara syekh Nurjati pada 1420'

Syekh Nurjati tiba di Muara lati tidak sendirian. Paling tidak ada dua versi tentan

berapa orang yang menyertai kehadiran S,vekh Nurjati di Muara Jati ini' versi pertam

menyatakan bahwa jumlah pengikutnya sebaganyali \2 orang dengan komposisi 1

orang laki-laki dan 2 orang^p.r"rnp,ru.r3s. sementara versi lain menyatakan jumla

keselirruhannya adalah 22 orangdengan 20 orang laLi-laki dan 2 orang perempuan3

Melihat dua informasi tersebut] p"tb"du* terletali pada jumlah pengikut laki-lak

Namun yang pasti d.ari kedua informasi tersebut. Pertama, salah seorang perempua

yu.g *lry;riai kedatangan Syekh Nurjati adalah istrinya, Syarifah Halimaha

Kedua, Syekh Nurjati d.nlan membawa serta sejumlah orang sejak awal telah ingi

membangun sebuah komunitas Muslim tersendiri. Sebenarnya, melihat telah ai

komunitas Muslim Cina yang sudah tinggal d.i rvilayah ini, mereka bukanlah kaut

Muslim pertama yur-rg -"*,rLskan untuk tinggal menetap. Kehadiran mereka lebi

sebagai penguat kehadiran dan pengaruh isiam di *'ilayah ini'

Sebagaimanatelahmenjaditradisiyangberlakubagipenguasalokalatz
Syahbani.ar untuk menyambut setiap rornbongan yang datang dari berbagai wilaye

dit.,ur, penguasa pelabuhan Muara ]ati, Ki ]urnajan ]ati menyambut kedatangan Syetr'

Nurjati beserta rombongan pengikutnya dan mengizinkannya untuk bermukim

daerah perkampungur-r F".u-bangan, tepatnya di Bukit Amparan )ati' Di temp

inilah, membangun p.guru,, tempat dimana kaum Muslim memperdalam iln

dan pengetahrran meieka tentang ajaran-aiaran Islam sekaligus komunitasnya' D:

tempat dan lembaga pendid.ikar. ir-riluh, syekh Nurjati terus mengajarkan agama Isla

khurorrryuk.podupurupengikutyangsejakawaibersamanyadanjugakaumMusli
lain yang telah menetapdi ri,ilayah itu dan juga kepada penduduk lokal. Diceritak

bahwa lirrrr.r. penduduk pribumi, banyak diantara mereka yang kemudian tertat

untuk belajar agama Islam dan memutuskan untuk menganut agama baru ini' Deng

kalimat lain, Pasambangan meniad"i basis gerakan dakwahnya. Dilihat dari sisi wak

pendiriannya, pesantrei Pesambangan Jati milik Syekh Nurjati merupakan lemba

pendidikan lslam tertua di wilayah cirebon dan kedua tertua di wilayah bagian ba

p.,lu, )awa setelah Pesantren Quro di Karawang, yang didirikan oleh Syei<h Quro.

Sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumnya' dalam upaya unt

terus memperkuat gerakan Jimun"yu, Syekh Nurjati juga membangun ikal

ffi(WaliMalaka).SedangkanDyahKiranaadalaIrputriIrl
i*ui.,ain uiuur.in dari Kamboja (kakek Sy-arifafr. falimlf) , , ^ -,. ? ,-,.r\ L^r , i

iS eurrUung lrianto dan Siil fatimatr, Syeklt Nttrjati (Syekh Datul Kahf')'hal 13'

39 Tirn pen-eliti, Kota Dagang Cirebon, ha1' 2 1'

aO f.-U"rg lrianto dantiti Fatrmal-r, Syekh Nttriati (Syekh Datul KahJl)'hal' 13'
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:,rosionalnya dengan kalangan elit lokal atau pahng tidak memiliki ikatan dengan
.rguasa lokal melalui pernikahan, ketika ia rnenikah dengan Hadijahal. Dari
- rinyir yang kaya ini, Syekh Nurjati mendapatkan bantuan yang cukup signilikan

. .:l;ru-r pembangunan pegllrannya. Dari pernil<ahan ini pula, keduanya dikarunia
::crang putri yangbernama Nyi Ageng Muara yang helak menikah deirgan Ki
-:deng Krangheng, penguasa wilayal-r I(rangireng, yang nanti dikenal pula sebagai
'.i-rdukr-ing utarna penyebaran Islam di wilayah Indramayu dan sekit;irnya.

Membahas tentang ajaran-ajar;rn Syekh lrlurjati serins kaii menghadapi
. .sr,rlitan dalam mengkontsruksinya secara jeias dan sistematis. I lal itu tidak lepas

..-'.ri fakta bahwa keberadaan ajaran-ajaran Syekh Nurjati tercecer dalam berbagai
::rtuk laporan baik berupa dialog antara Syekh Nurjati dengan muridnya marlplrn

-.-,1:rm bentr"rk petatah-petitih yang sebagran mungkin direkam oleh para muridnya.
=rl lain yang juga semakin menyulitkan untuk melakukan konipilasi adalah fakta
,,]lr-a hingga sekarang belum ditemukan karya yang kongkrit yang pernah ditulis
ch Syekh Nurjati maupun dikompilasi oleh muridnya. Hal itu tidak seperti yang

:-.iadi rnisalnyii pacla Imam Abu Hanilirh yang pendapat clan firtrvanytr direkam olel"r

-r,rriclnya Abu Yusuf atau Imam Syaf i yang rnemang rneninggalkan karya-karya
.:,rngnya yang daptrt dibaca dan diulas oleh para ilmuan sesudahnya.

Narrrun demikiar-r bukan berarti tark bisa samir sekali untr,rk sedikit banyak
-:rlbahas hal-hal yang patut diduga merupakan ajaran-ajaran Syekh Nurjati.

- :berapa hal yang mungkin bisa dilihat Ciantaranya Iatar belakang pendidikan yang

-.-empuh oleh Syekh Nurjati, beberapa berita terkait dengan aktifitas keagamaan dan
'.'qa wejangan-wejangan-nya yang berhasil direkam dalam beberapa naskah seperti
,bad dan Iain sebagainya.

Jika meiihat latar belakang pendidikannya yang sudah dibahas secara panjang
:rar di atas, ada dugaan bahwa Syekh Nurjati belajar pada madrasah-madrasah yang

enganut madzhab Syaf i yilng menurut Richard T. Mortel merupakan kelompok
rininan dalam dunia pendidikan Islam saat itu di Mekkah bahkan juga di Madinah.

::i.nentara itu, beberapa sumber lokal juga menjelaskan bahwar ada kemungkinan jtiga
--rhrva Syekh Nr,rrjati juga menganut tarekat Syattariah yang pada masa berikutnya

-11 Hadiiah aclalah Haji Purwa dan putri Ahmad N'laulana Sahudin der.rgan seorang perernpuan
rl Gr:jarat yang bernama Rogavah binti Al:dullah. Bagi Hadyah, pernikal.rirnva der.rgan SyekJr Nur-
. br:kanlah pernikahan pertamanya. Sebelumnya, ia telah n.renikah clengan seorang saudagar kayir
.,q berasal dari Fladran'raut, \hman, dan tinggal bersarma kedua orang ttranyti di Gi-rjariit. Namun
t:tinvir tersebr:t n'renir-rggal sebelum rnemilihi keturunirn. Peristiwa ini sangat meugguncang peras
: Hadijah dan, karerra itr-r, lielr-rargar.rya rrengajak Hadijah untuk kenrbali ke l(erajaan Galuh cliurana
-.cknva bertrsal. Naunnn, rnengingat bahrva tidali banl,ak kaum N.{uslim yann tinggal di Galuh, orang
, Ilaclijah tret'ttut,,rskan untuli u'renetap di lvilavah Pesaurbansan clinrana b,rliyirk kaur-n Muslinr yirng
teai. Di Pesanrbangrur rnilal'r, S),eiil.r Nurjati dan l{aclijah rlipertenrukart r"rntuk selanjutnya c|nikai'r-
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menjadi kelompok dominan di wilayah cirebon. selanjutnya' beberapa babad juga

menceritaka, U.U.rufu cuplikan dialog antara Syekh Nurjati dengan beberapa

muridnya, khur,rrnyuiigu otang keluarga Pajajaran' dan Sunan Gunung Jati'

Sebagaicontohbahwad.alamplosespend.id.ikanterhadaptigaorangkeluarga
elitPajajaran(RadenWalangsung'u"g'Nyil'taslnd'ang.GeulisdanNyiMasRara
santang), syekh Nurjati menandaskan tentang pentingnya keimanan sebagai landasan

keagamaan seseorang. Ia misalnya m.nurrhka ketiganya mengucapkan dulu kedua

kalimah syahadat .i"lu* memulai proses beiajar di pesantren Amparan |ati' Hal itu

tidak berarti bahwa sy.th Nurjati -.lihu, ketiganya iebagai orang yang baru 
"'.u:"k

Islam, tetapi lebih pudu u'ptkptmahumu" dan penghayatannya' Meskipun demikian

Besta Basuki Kertawibawa berpandangan buh*" iemungkinan ada heraguan pade

Sy.khNurjatiterhadapkadarkeimanandanpengetahuanketiganyatentangagami
Islam. Pangeran Walangsungsang dan Nyi tuas nut., Rara Santang merupakan anatr

Raja Paiajaran yang Ut'"ugu';u Hindt' gudha ditambah pengalaman keagamaan me

reka masih dalam tahapan pemulaa2'

Selainmengajarkankalimahsyahadatmulaidarimembacanyadengal
benar hingga pada level penghayatanrrya' S'vekh 

- 
Nurjati juga mengajarkar

rukun Iman, rukun Islam dan beberapa prinsip lslam lainya seperti salatltm

waktu, zakat, shaum (puasa)' ibadah huii' in"oh' perang sabil' ajakan ke ara

kebajikan,sertanrenolakkemunkaran'selainitu,iamemberikanberbagaimacar
ilmu,antaralain,ilmuushuluddin(pokok-pokokagama)'rlmtJiqih(aturanhukur
keagamaan),danrlmrttasawuf(penyuciandiri)i'":Sedangkandalamhalperan
sabil sering dikaitkan denga perirltah'S1'ekh Nurjati kepada Raden \\ralangsungsar

untuk membuka perkampungan baru dimana istram berikul a)atan-ajarannya bir

ditegakkan dan disebarkan'

Sebagaimanatelalrdibahasdiatas,Raden\\hlangsungsangyangdiberigel
olehSyekhNurjatishomadullahdalampengembaraankeilmuannyasebelumbeiaj
agama Islam di pesantran Amparan lati periah berguru kepada pendeta Br"rdha yar

bernamaSangHyangDanuwarslh.Beberapu,,',.,,b.,iokalmenceritakanbahr
pada dasarnya sye|h"Nurjati sejak aival telah menYadari akan hal ini' untuk it

SyekhNurjatidiceritakanmelakukanaPaVangdisebut..reinterpretasiajaran_ajar
non-Islam ... menLlrut sudut put'd"'g istaiiil' Ke.saradan gurLlnya ini misaln

tertuang dalam ungkapan syekh Nurjatisendiri ketika memberikan nasehat deng

mengatakan,"HaiSomadullah'sesungguhnv":"g\"''memperolehrahrnatlslz
itu memang sudah kepastian selak zaiian azali, dan engkau disuruh datang

Gunung Merapi dan bertemu dengan Sang Hvang Danuwarsih itu mengandu

42 Besta Besuki Kertaw lbawa' Dinasti Rnoa Petapa I' hal' 147'

43 p.s. s*r..'aruni"g."i, noui r*rt sui,irir, nt,r6ort Cirebon, cirebon: t'p', 1984' l-ral' 1 1'
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hikmat yang penting bahwa engkau akan bertemu dengan alim ulama yang menjadi
warisan ambiya"aa.

Syekh Nurjati juga mencoba melakukan penjelasan dari sudut ajaran Islam terkait
dengan beberapa ajaran yang menggunakan simbol dalam bentuk benda seperti
Cincin Ampal, Baju Kamemayan, Baju Pengabaran dan Baju Pengasihan yang pernah
diterima oleh Raden Walangsungsang dari Sang Hyang Danuwarsih misalnya ajaran

Cincin Ampal yang ia jelaskan dengan kalimat fa'ti bi maa anfaan naasa, artinya :

usahakanlah apa yang sekiranya membawa manfaat bagi manusia. Contoh lainnya
adalah ajaran Baju Kamemayanyang dijelaskan dengan kalimat "barang-siapa yang

takut kepada Allah, Allah akan memberinya jalan keluar dari kesempitan hidupnya
dan memberi rejeki dengan tak diduga-duga dan tanpa susah payahas" Syekh Nurjati
juga mengulas dalam nasehatnya kepada Raden Walangsungsang dalam diskursus
keilmuan agama Budha dari sudut Islama6".

Pemberian nasehat dalam bentr-rk ajaran tidak saja dilakukan kepada Raden

Walangsungsang, istrinya dan adiknya, Nyi Mas Rara Santang, tetapi juga kepada

murid yang lain, terutama Sunan Gunung Jati, yang rnemang sengaja datang menemui
Syekh Nurjati guna menimba ilmu kehidupan yang lebih dalam sebagaimana

vang diperintahkan oleh Raden Walangsungsang (Pangeran Cakrabuana) ketika
menyambut kedatangan keponakannya dari tanah Arab. Sumber lokal menceritakan
akan adanya dialog antara Syekh Nurjati dengan Sunan Gunung Jati yang juga

disaksikan oleh Pangeran Cakrabuana. Salah satu nasehat yang banyak dikutip antara

lain berbunyi,
"Ketahuilah bahwa nanti di zarnan akhir, banyak orang yang terkena penyakit.

Tiada seorangpun yang dapat mengobati penyakit itu, kecuali dirinya sendiri karena
penyakit itu terjadi akibat perbuatannya sendiri. Ia sembuh dari penyakit itu, kalau ia
melepaskan perbuatannya itu. Dan ketahuilah bahwa nanti di akhir zaman, banyak
orang yang kehilangan pangkat keturunannya, kehilangan harga diri, tidak mempu-
nyai sifat malu, karena dalam cara mereka mencari penghidtipan sehari-hari tidak
baik dan kurang berhati-hati. OIeh karena itu sekarang engkau jangan tergesa-gesa

mendatangi orang-orang yang beragama Budha. Baiklah engkau sekarang menemui
Sunan Ampel di Surabaya terlebih dahulu dan mintalah fatwa dan petunjuk dari beliau
untuk bekal usahamu itu. Ikutilah petunjuk beliau, karena pada saat ini di tanah )awa
b,aru ada dua orang tokoh dalam soal keislaman, ialah Sunan Ampel di Surabaya
dan Syekh Quro di l(arawang. Mereka berdua masing-masing menghadapi Ratu

Budha, yakni Pajajaran Siliwangi dan Majapahit. Maka stidah sepatutnyalah sebelum

44 Dadan Wildan mengutip dari kitab Sejarah Cirebonjilif kedua karangan Haji lvlal-rrnr"rd Raid.
Dadan Wildan, Sunan Gunung lati (Antara Fiksi dan Fakta), hal. 233.

45 rbid.
46 lbid.,hal234.
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engkau bertindak, datanglah kepada beliau terlebih dahulu' Begitulah adat kita orar

|awa harus saling ,r.rrgtu,gui' menghormati antara golongan tua dan muda' Sela

itu, dalam usahamu ,-rn"nti lirrgunlah kamu meninggallian dua macam sembahya

sunah, yaitu sunah duha dan sunuh tahajud. Di samping itu, engkau tetap berpega

teguh pada empat perkara, yakni syare'at hakekat' tarekat' dan mdrifataTl'

Demikianajarandannasehatsyekh liuriatikepadaSunanGunungJati'Sebenarr:

selain kepada beberapa nama di atas 1-ang menjadi murid-murid utaman'

pengajaran-p.ngulurur-, agung juga dilaliukan kepada beberapa tokoh penyebar Islr

lainnya di pulau Jalua yar.,! p.irrut bergurukep,ada sr-ekh Nuriati, antara lain Maula

Magribi,Panger;rnHaokdu*,MaulanaPangeranPanjunan'MaulanaPanget
Kellksan, Ma*luru Syekh Bantah dan Syekh '\la1agung. 

Diceritakan bahwa pada sui

ketika kesemuan murid utama diundang untuli berkumpul di pesantren Ampal

)ati. Dalam pertemuan tersebut, diceritakan bahrra sr-ekh Nurjati mengeluarl

fatwa kepada semua yang hadir dengan mengatakan' "Wahai murid-murid

,.r,rrggrrhryamasihadasuaturencanayangsesegeramungkinkitalaksanakan'ia
mewujudkan atau membentuk masyarakat Islamivah. Bagaimanakah pendapat p

murid semuanya dan bagaimurru piu caranya kita membentuk masyarakat lslami'

itu?a8" Banyak yang meyakini bahwa pertemuan dan fatt{'a ini menjadi landasan b

terbentuknya 'brganisasi Dakwah Dewan tr\rali Songore"'

KESIMPULAN

Daripaparandiatas,nampaknyakinipantaskiranyauntukbisamengat,l
beberapa kesimPulan, antara lain:

Pertama,proseslslamisasinusantara'termasukCirebon'secaraumumhi
dilihat dari perspektif yang lebih luas baik dari aspek geografis lnaupun as

jaringan-jarirrgun lainnya ylng berlangsung pada abad kt 1' Kedua' kedatan

kaum Muslim da' g.rulur. Islamisasi nusantara yang dilakukan oleh Syekh Nu

dan para pendakwJh Muslim lainnya juga merupakan bagian migrasi warga dr

Islam baik sebagai pedagang internasiorial, pelaut, pelancong maupun pendak

d.ari beberapa kantong ai,val-ttuslim, terutama JaztrahArab, Persia' India dan (

ke wilayah-wilayah baru di Asia Tenggara' khususnya nusantara'

Ketiga,darisisiprofesidankelassosial,SyekhNurjatimerupakanproto
pendakwah Islam dari keluarga ahll agama (ulama)' Terlebih lagi dari sil

keluarganya, ia termasuk pada li.lo.rrpok keturnnan Alawiyyin (Habaib) yang ct

4? B^",b.rrg Irianto dar-r Siti Fatimal-r rnengutip dariKrtqb S,elarah Cirebon karya Haji Mal

Rais dan Sayryidil A";. B;;;ang Irianto du,, "siii'ruti- ah, syekh Nurjati (Syekh Datul KahJt,

3l-32.
48 tbid.
49 lbid., hal. 33,

70c*
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jominan dalam konteks Islamisasi nusantara. Keempat, sementara dari sisi waktu

rengenalan Islam pada masyarakat pribumi, Syekh Nurjati nyatanya bukanlah sosok

,jan atau komunitas pertama yang mengenalkan ls1am ke pendudr-rk di wilayah barat

:ulau Jawa. Sebaliknya ia termasuk pada gelombang lanjutandari yang telah dicoba

sebelumnya oleh Haji Purwa dan keluarganya, ekspedisi Laksamana Cheng Ho dari

linasti Ming dan Syekh Hasanudin.

Kelima, salah satu hal yang paling menonjol dari kiprah dan peran Syekh Nurjati

ialam konteks Islamisasi Cirebon dan sekitarnya adalah pembentukan sekaligus

:embangunan lembaga pendidikan sebagai strategi dakwah yang dijalankan. Syekh

\urjati menjadi pionir gerakan dakwah Islam lewat pendidikan, khususnya di

:r-ilayah bagian barat pulau |awa. Keenam, terkait pelajaran dan atau ajaran Islam

rpa yang ditawarkan di lembaga pendidikan, Syekh Nurjati mengajarkan pelajaran

iqh berdasarkan pada pendapat madzhab Syaf i. Sementara pelajaran tasawufnya, Ia

:nengikuti tarekat syattariyah. Dua kecenderungan yang paling dominan hingga kini
:i rvilayah Cirebon. Terakhir, dibandingkan dengan para pemeluk dan pendakwah

-slam sebelumnya, Syekh Nurjati sangat berjasa untuk semakin mengintensifkan

'iimlah kaum pribumi yang masuk Islam.
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